
 

 Al Ikhlas Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol. 3 No. 1 (2026) 

https://jurnalal-ikhlas.com/index.php/PPAI/ 

DOI: 10.64677/ppai.v3i1.427 

Submit: 24 April 2025, Publish: 1 Juni 2026 

e-ISSN: 3062-7427 

 

 

Kontribusi pendidikan agama Islam dalam pembentukan karakter 
dan moralitas peserta didik: Studi kepustakaan 

 
Nelly1 

1 Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Ikhlas Dairi, Sidikalang, Indonesia 
Email: nelly.sukses83@gmail.com1 

*Corresponding Author nelly.sukses83@gmail.com  

 
 
ABSTRACT 
Islamic Religious Education (IRE) plays a crucial role in shaping students’ moral character 
and strengthening their spiritual foundation in line with Islamic values. In the context of 
rapid social and technological change, character development has become an essential 
component of modern education. Therefore, Islamic education is expected to contribute 
significantly to fostering morally responsible individuals who maintain strong religious 
identity while adapting to contemporary challenges. This study employs a library research 
approach to examine the conceptual role of Islamic Religious Education in developing 
Islamic character among students. Relevant scholarly sources, including books and 
academic journal articles, were systematically analyzed to explore the processes, strategies, 
and challenges of character formation within Islamic education. The findings indicate that 
Islamic Religious Education contributes to character development through the 
internalization of moral values, the cultivation of positive habits, and the strengthening of 
spiritual awareness. The effectiveness of character formation is influenced by both internal 
and external factors, including family, school, and social environment. Strengthening 
collaboration among these elements is essential to ensure sustainable character 
development in educational settings. 

Keywords: Islamic Religious Education; Islamic character; character education; moral 
development; students 

 
ABSTRAK 
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik 
dan memperkuat landasan spiritual sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dalam era perubahan sosial dan 
perkembangan teknologi yang pesat, pembentukan karakter menjadi bagian penting dalam sistem 
pendidikan modern. Oleh karena itu, pendidikan agama Islam diharapkan mampu berkontribusi 
dalam membentuk individu yang bertanggung jawab secara moral serta memiliki identitas 
keagamaan yang kuat. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) untuk 
mengkaji secara konseptual peran Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter Islami pada 
peserta didik. Data diperoleh melalui penelaahan berbagai sumber literatur ilmiah yang relevan, 
seperti buku dan artikel jurnal, guna memahami proses, strategi, dan tantangan dalam pembentukan 
karakter melalui pendidikan agama. Hasil kajian menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam 
berkontribusi dalam pembentukan karakter melalui internalisasi nilai-nilai moral, pembiasaan 
perilaku positif, serta penguatan kesadaran spiritual. Keberhasilan pembentukan karakter 
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, termasuk keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial. 
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Sinergi antara ketiga unsur tersebut menjadi kunci dalam mewujudkan pendidikan karakter yang 
berkelanjutan. 

Kata kunci: Pendidikan agama Islam; Karakter islami; Pendidikan karakter; Moralitas; Peserta 
didik 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan agama Islam mempunyai kualitas dan sifat yang khas sebagai 

suatu proses yang terencana. Hal ini mencakup pengembangan, perluasan, dan 
penguatan prinsip-prinsip spiritual dan dasar keimanan pada masyarakat. 
Keseluruhan diri seseorang terdiri dari nilai-nilai keimanan yang diwujudkan 
dalam perilaku lahiriah dan batiniahnya. Prinsip-prinsip ini berfungsi sebagai 
landasan untuk memotivasi dan memungkinkan perilaku pribadi. 

Pendidikan Islam juga berupaya mengembangkan kepekaan peserta didik 
agar emosi yang kuat terhadap prinsip-prinsip moral dan spiritual Islam mengatur 
sikap dan tindakannya (Avest, 2021; Essabane, 2022; Hendratmi, 2020; Ihsan, 2021; 
Ma`arif, 2022; Zaman, 2021). Selain memuaskan keingintahuan intelektualnya dan 
menghasilkan uang dari dunia material, siswa diajarkan untuk menimba ilmu agar 
menjadi individu yang logis, taat, dan mampu menghidupi keluarga, komunitas, 
dan sesama warga negara secara moral, etika, dan spiritual. Pendapat ini berakar 
pada keimanan yang kuat kepada Allah SWT. 

Pendidikan karakter merupakan komponen utama sistem pendidikan 
nasional yang dituangkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003. Tujuan 
pendidikan nasional adalah untuk memajukan peradaban bangsa, menumbuhkan 
karakter, dan menumbuhkan kemampuan. Tujuan pendidikan karakter adalah 
membantu peserta didik mewujudkan potensi dirinya sebagai manusia yang 
beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cerdas, cakap, 
kreatif, mandiri, dan pada akhirnya akan menjadi warga negara yang bertanggung 
jawab dan demokratis. 

Pendidikan karakter mencakup pengetahuan yang diterapkan dalam 
seluruh aktivitas siswa di rumah, di sekolah, dan di masyarakat bukan sekadar 
menjadi materi yang dapat dipelajari dan diingat. Ini adalah proses berkelanjutan 
yang melibatkan pembiasaan, misalnya (Heather Hamilton Frederick C. 
Lunenburg, 2021; Koehler, 2020; Lestari, 2021; Nuryanti, 2020; Sarmini, 2018; Seider, 
2013; Taufik, 2020; Zakso, 2021). Masyarakat, orang tua, dan sekolah semuanya 
mempunyai peran dalam mensukseskan pendidikan karakter. 

Berdasarkan faktor-faktor tersebut, penulis berpendapat bahwa diperlukan 
lebih banyak penelitian untuk mengetahui bagaimana guru mengajarkan 
pendidikan agama Islam, khususnya dalam hal pengembangan siswa yang 
bermoral dan berwawasan Islami. Untuk menghasilkan peserta didik yang 
berkepribadian sesuai dengan ajaran Islam, penelitian ini juga akan berkonsentrasi 
pada proses pembentukan karakter melalui pendidikan agama Islam dan 
mengidentifikasi hambatan-hambatannya (Helmy, 2021; Ritonga, 2021a, 2021b; 
Sukarsono, 2019; Wardani, 2019; Yunitasari, 2020). 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka untuk mendalami 

pemahaman teoritis dan konseptual terkait peran pendidikan agama Islam dalam 
membentuk karakter yang Islami. Studi pustaka akan mengeksplorasi literatur-
literatur terkait konsep pendidikan, karakter Islami, strategi pembentukan karakter, 
proses pembentukan karakter, serta tantangan dan peran pendidikan agama Islam. 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan pemahaman yang mendalam dan 
analisis konseptual yang kokoh terkait peran pendidikan agama Islam dalam 
membentuk karakter yang Islami. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pendidikan agama Islam 

Pendidikan merupakan proses kebudayaan sepanjang hayat yang 
berlangsung di lingkungan masyarakat, sekolah, dan keluarga dengan tujuan 
meningkatkan harkat dan martabat manusia. Oleh karena itu, pemerintah, 
masyarakat, dan keluarga memiliki tanggung jawab bersama dalam 
menyelenggarakan pendidikan yang terintegrasi dan sistematis untuk mencapai 
tujuan tersebut. 

Secara etimologis, istilah pendidikan berasal dari bahasa Yunani pedagogi 
atau pedagogia yang berarti membimbing dan mengarahkan anak menuju 
perkembangan optimal agar mampu mandiri dan bertanggung jawab. Pendidikan 
pada hakikatnya merupakan usaha sadar manusia untuk mengembangkan potensi 
individu serta mentransfer nilai-nilai kepada anggota masyarakat melalui proses 
pengajaran, pelatihan, dan pembinaan. Melalui pendidikan, seseorang dapat 
menjalani kehidupan sesuai dengan nilai-nilai Islam sekaligus menyesuaikan diri 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa meninggalkan 
prinsip-prinsip ajaran agama. 

Menurut Zahro’, A., & Sahlan, M. (2023), pendidikan agama Islam 
merupakan upaya sadar untuk mengajarkan, melatih, dan membimbing peserta 
didik agar memahami, menghayati, serta mengamalkan ajaran Islam sekaligus 
menghormati pemeluk agama lain. Dengan demikian, pendidikan agama Islam 
bertujuan membentuk individu yang beriman dan bertakwa kepada Allah, 
berakhlak mulia, serta mampu menjalankan perannya sebagai khalifah di muka 
bumi menuju terbentuknya insan kamil, yaitu manusia yang utuh secara spiritual, 
moral, dan sosial. 

B. Membangun karakter yang Islami 

Pembentukan karakter Islami merupakan proses yang disengaja dan 
terencana untuk membentuk individu Muslim yang berakhlak mulia, jujur, dan 
patuh terhadap ajaran Islam. Proses ini tidak hanya menekankan pemahaman 
tentang nilai baik dan buruk, tetapi juga pembiasaan perilaku yang memungkinkan 
individu menerapkan nilai-nilai Islam secara konsisten dalam kehidupan sehari-
hari (Ainiyah, 2013; Yuliharti, 2019). 
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Pengembangan karakter Islami bertujuan membentuk umat Islam yang 
bermoral tinggi dengan berlandaskan pada sumber ajaran Islam yang autentik, 
yaitu Al-Qur’an dan Hadis. Pendekatan ini menekankan penerapan ajaran Islam 
secara menyeluruh (kaffah) serta meneladani karakter Nabi Muhammad SAW 
sebagai model utama dalam pembentukan kepribadian Muslim (Samrin, 2015; 
Taufik, 2020). 

Dalam konteks pendidikan, khususnya di lingkungan kampus, 
pembentukan karakter Islami memiliki peran penting dalam menjaga jati diri 
peserta didik dan membentuk kepribadian yang berlandaskan nilai-nilai utama 
Islam seperti toleransi, kejujuran, kebaikan, dan ketulusan (Zakso, 2021; Rodhiyah, 
2022). Oleh karena itu, pengembangan karakter Islami melalui pendidikan formal 
maupun informal menjadi langkah strategis untuk mewujudkan individu yang 
berakhlak mulia dan memiliki integritas moral sesuai dengan ajaran Islam 
(Mahmud, 2022; Pewangi, 2016). 

C. Proses pembentukan karakter yang Islami 
Perkembangan karakter siswa sangat dipengaruhi oleh pendidikan agama 

Islam karena memberikan landasan keimanan yang menjadi dasar pembentukan 
akhlak. Proses pengembangan karakter tidak berlangsung secara instan, melainkan 
dipengaruhi oleh faktor internal seperti naluri, kemauan, dan hati nurani, serta 
faktor eksternal seperti pendidikan dan lingkungan sosial (Ainiyah, 2013; Mahmud, 
2022). 

Pendidikan karakter dalam Islam telah berlangsung sejak masa Nabi 
Muhammad SAW dengan tujuan utama memperbaiki akhlak manusia. Konsep 
karakter dalam Islam sejalan dengan konsep akhlak yang menekankan 
pembentukan sikap dan perilaku baik melalui pembiasaan. Dalam pandangan 
ulama klasik seperti Al-Ghazali, akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa 
yang mendorong seseorang melakukan perbuatan secara spontan tanpa banyak 
pertimbangan (Samrin, 2015; Yuliharti, 2019). 

Pada dasarnya, karakter merupakan seperangkat nilai moral yang tercermin 
dalam tindakan nyata seseorang. Pendidikan Islam memandang manusia sebagai 
makhluk yang memiliki potensi untuk berkembang melalui pendidikan yang 
menyeluruh, mencakup aspek ilmu pengetahuan, akhlak, dan keimanan. Oleh 
karena itu, pendidikan akhlak menjadi inti dari pendidikan Islam untuk 
membentuk individu yang berkepribadian baik dan mampu berkontribusi positif 
dalam kehidupan masyarakat (Taufik, 2020; Pewangi, 2016). 

Islam sangat menekankan akhlak, terbukti dari sejumlah hadis Nabi yang 
salah satunya menyerukan untuk mendidik dan mengajarkan kebaikan kepada 
anak. Konsepsi pendidikan Islam mengakui bahwa manusia mempunyai potensi 
luar, seperti kemampuan untuk: 

1.  Memberikan manfaat bagi alam 

2.  Berpotensi merusak lingkungan hidup 

3.  Potensi surgawi yang mempunyai tujuan non-materi. 
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Manusia harus mengembangkan potensi ketiga ini, yang menjadi landasan 
bagi gagasan pendekatan pendidikan Islam yang menyeluruh dan mencakup 
moralitas, ilmu pengetahuan, dan keimanan. 

Dalam arti yang lebih luas, Ibnu Faris menjelaskan bahwa tujuan pendidikan 
dalam Islam adalah membimbing umat dengan memanfaatkan seluruh potensi 
pedagogi yang dimilikinya. Metode ini mencakup langkah-langkah yang cocok 
untuk mengajarkan antara lain tentang jiwa, moral, akal, fisik, agama, sentimen 
sosial politik, ekonomi, keindahan, dan semangat jihad. Penekanan Islam pada 
pengembangan manusia seutuhnya tercermin dalam pendekatan holistik ini, yang 
menekankan pada spiritualitas, moralitas, intelektualitas, dan pragmatik 
kehidupan sehari-hari. 

Gagasan pendidikan moral yang komprehensif muncul sebagai jawaban atas 
kebutuhan hidup manusia, yang meliputi hubungan harmonis antara manusia 
dengan alam, Tuhan, dan manusia lainnya. Pendidikan Islam selalu memberikan 
penekanan yang kuat pada akhlak karena akhlak dipandang sebagai landasan 
keseimbangan hidup manusia dan kunci untuk membuka potensi penuh dari 
pendekatan pedagogi lainnya. Ajaran moral Islam meliputi: 

1.  Kebijaksanaan: Kemampuan untuk membedakan secara psikologis antara 
yang baik dan yang salah. 

2.  Syajaah (kebenaran): Kemampuan mengendalikan emosi melalui cara-cara 
rasional, atau melepaskan emosi yang terpendam. 

3.  Iffah (kesucian): Kemampuan menundukkan kecenderungan atau nafsu 
sesuai dengan akal dan syariat. 

4.  'Adl (keadilan): Keadaan batin yang mengendalikan intensitas perasaan dan 
dorongan hati sesuai dengan syarat hikmah ketika dikeluarkan atau 
dibuang. 

Prinsip pendidikan dalam Islam menegaskan bahwa manusia memiliki 
potensi untuk melakukan kebaikan maupun keburukan, sehingga pendidikan 
berperan penting dalam mengarahkan potensi tersebut menuju perilaku yang baik. 
Oleh karena itu, Islam menempatkan pendidikan sebagai sarana utama dalam 
membentuk moralitas dan akhlak anak (Samrin, 2015; Mahmud, 2022). 

Pengembangan akhlak menjadi tujuan utama pendidikan Islam, yaitu 
membentuk manusia yang dekat dengan Allah dan memiliki kepribadian yang 
mulia. Nilai-nilai moral tidak hanya diajarkan sebagai pengetahuan, tetapi juga 
ditanamkan melalui pembiasaan dalam berbagai bidang kehidupan dan 
pendidikan (Yuliharti, 2019; Taufik, 2020). 

Pandangan tersebut menunjukkan bahwa moralitas merupakan prinsip 
utama dalam pendidikan Islam. Oleh karena itu, penanaman nilai-nilai karakter di 
sekolah melalui integrasi dalam setiap mata pelajaran menjadi langkah strategis 
dalam membentuk generasi yang berakhlak mulia dan mampu berkontribusi dalam 
membangun masyarakat yang bermartabat (Ainiyah, 2013; Pewangi, 2016). 

. 
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D. Peran pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter yang Islami 

Karakter keislaman peserta didik sangat dipengaruhi oleh pendidikan 
agama Islam, terutama dalam lingkungan pendidikan formal. Pendidikan agama 
Islam dipandang sebagai pilar utama dalam pengembangan karakter karena 
memuat ajaran pokok seperti aqidah, ibadah, akhlak, dan sejarah Islam yang 
berfungsi membentuk kepribadian serta memperkuat nilai-nilai keagamaan dan 
kebangsaan pada peserta didik (Samrin, 2015; Mahmud, 2022). 

Pembentukan karakter religius dapat dilakukan melalui penciptaan 
lingkungan keagamaan, pemberian teladan, pembiasaan perilaku positif, serta 
internalisasi nilai-nilai agama dalam kegiatan sehari-hari di sekolah. Praktik 
keagamaan seperti membaca Al-Qur’an, shalat, dan kegiatan spiritual lainnya 
menjadi sarana efektif dalam menanamkan budaya religius dan membentuk 
karakter siswa (Ainiyah, 2013; Rodhiyah, 2022). 

Landasan utama pembentukan akhlak adalah pemahaman yang kuat 
tentang aqidah sebagai dasar dalam mempelajari ilmu pengetahuan lainnya. Oleh 
karena itu, pendidikan agama Islam memiliki peran strategis dalam membentuk 
peserta didik yang berakhlak mulia, beriman, dan berilmu. Dengan menanamkan 
nilai-nilai moral melalui pembelajaran Al-Qur’an, Hadis, fiqh, sejarah Islam, dan 
akhlak, pendidikan agama Islam menjadi fondasi utama dalam pengembangan 
karakter siswa (Taufik, 2020; Pewangi, 2016). 

Berikut adalah peran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pembentukan 
karakter yang Islami: 

1. Landasan Moral dan Etika: 
Pendidikan agama Islam memberikan dasar moral yang kuat dengan 
mengajarkan prinsip-prinsip etika Islam, seperti kejujuran, keadilan, dan 
amanah. Selanjutnya etika Islam membimbing individu untuk bertindak 
dengan integritas dalam setiap aspek kehidupan mereka. 

2. Pemahaman Ajaran Islam: 
Pendidikan agama Islam tidak hanya menyampaikan informasi agama, 
tetapi juga membantu peserta didik memahami implikasi praktis ajaran 
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian pemahaman mendalam 
terhadap agama membantu membentuk landasan kuat bagi karakter yang 
Islami. 

3. Pengembangan Kesadaran Spiritual: 
Pendidikan agama Islam memfasilitasi pengembangan kesadaran spiritual 
dengan mengajarkan praktik ibadah, meditasi, dan refleksi. Kesadaran 
spiritual juga membantu individu menghadapi tantangan hidup dengan 
ketenangan dan kedewasaan. 

4. Pembentukan Akhlak Mulia: 
Pendidikan agama Islam juga berperan dalam membentuk akhlak mulia, 
termasuk sikap rendah hati, kasih sayang, dan kepedulian terhadap sesama. 
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Akhlak yang baik menciptakan lingkungan yang positif dan mendukung 
pertumbuhan karakter yang positif. 

5. Pengenalan Nilai Kebaikan dan Keburukan: 
Pendidikan agama Islam juga membantu peserta didik memahami 
konsekuensi moral dari tindakan mereka. Kesadaran akan nilai-nilai 
kebaikan dan keburukan menjadi pedoman dalam pengambilan keputusan 
moral. 

6. Pencegahan Terhadap Perilaku Negatif: 
7. Pendidikan agama Islam memberikan pemahaman yang mendalam tentang 

dampak negatif perilaku yang bertentangan dengan ajaran Islam. Melalui 
pendekatan positif, Pendidikan agama Islam membantu peserta didik 
mengembangkan sikap pencegahan terhadap perilaku yang merugikan diri 
sendiri dan masyarakat. 

8. Penguatan Identitas Islami: 
Pendidikan agama Islam memperkuat identitas Islami peserta didik dengan 
mengajarkan sejarah Islam, nilai-nilai kultural, dan praktik ibadah. Identitas 
Islami yang kuat membangun kepercayaan diri dan kestabilan emosional. 

9. Pengembangan Kemandirian Moral: 
Pendidikan agama Islam tidak hanya mengajarkan aturan moral, tetapi juga 
memberdayakan peserta didik untuk mengembangkan kemandirian moral. 
Kemampuan membuat keputusan moral yang tepat merupakan wujud dari 
karakter yang matang. 

10. Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat: 
Kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat memastikan 
konsistensi dalam penyampaian nilai-nilai Islami. Lingkungan yang 
mendukung secara kolektif membantu membentuk karakter Islami secara 
holistik. 

11. Pengembangan Pemahaman Sosial dan Kemanusiaan: 
Pendidikan agama Islam mengajarkan peserta didik untuk peduli terhadap 
kebutuhan sosial dan kemanusiaan. Kesadaran akan tanggung jawab sosial 
memberikan landasan bagi karakter yang peduli dan berkontribusi pada 
kesejahteraan bersama. 

Dengan demikian, peran Pendidikan agama Islam yang menyeluruh dan 
terintegrasi dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung 
pembentukan karakter Islami yang berkelanjutan. Hal ini tidak hanya 
menghasilkan individu yang taat pada ajaran agama, tetapi juga memiliki dampak 
positif pada masyarakat secara keseluruhan. 

E. Tantangan pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter yang 
Islami 

Karakter keislaman peserta didik sangat dipengaruhi oleh pendidikan 
agama Islam sebagai pilar utama dalam pengembangan kepribadian melalui ajaran 
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aqidah, ibadah, akhlak, dan sejarah Islam yang memperkuat nilai-nilai keagamaan 
dan kebangsaan (Samrin, 2015; Mahmud, 2022). 

Pembentukan karakter religius dilakukan melalui penciptaan lingkungan 
keagamaan, keteladanan, pembiasaan, dan internalisasi nilai-nilai agama dalam 
aktivitas sehari-hari di sekolah. Kegiatan seperti membaca Al-Qur’an, shalat, dan 
praktik spiritual lainnya terbukti efektif dalam menanamkan budaya religius dan 
membentuk karakter siswa (Ainiyah, 2013; Rodhiyah, 2022). 

Pemahaman aqidah menjadi landasan utama dalam pembentukan akhlak 
dan pengembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, pendidikan agama Islam 
berperan strategis dalam membentuk peserta didik yang beriman, berilmu, dan 
berakhlak mulia melalui pembelajaran Al-Qur’an, Hadis, fiqh, dan akhlak sebagai 
dasar pengembangan karakter (Taufik, 2020; Pewangi, 2016). 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama 
Islam memiliki peran yang sangat strategis dalam membentuk karakter Islami 
peserta didik melalui proses internalisasi nilai-nilai keimanan, moral, dan spiritual 
dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Agama Islam tidak hanya berfungsi 
sebagai sarana penyampaian pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai proses 
pembinaan kepribadian yang menekankan pembiasaan perilaku positif, 
keteladanan, serta penguatan kesadaran religius. 

Pembentukan karakter Islami merupakan proses yang berkelanjutan dan 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal seperti motivasi, kesadaran 
diri, dan potensi individu, maupun faktor eksternal seperti lingkungan keluarga, 
sekolah, dan masyarakat. Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan karakter tidak 
dapat dicapai secara parsial, melainkan memerlukan sinergi yang kuat antara 
lembaga pendidikan, orang tua, dan lingkungan sosial dalam menciptakan suasana 
pendidikan yang kondusif dan berorientasi pada nilai-nilai keislaman. 

Selain itu, pendidikan agama Islam juga menghadapi berbagai tantangan di 
era modern, terutama akibat perkembangan teknologi informasi, perubahan sosial, 
dan beragam latar belakang peserta didik. Untuk menjawab tantangan tersebut, 
diperlukan penguatan kurikulum pendidikan agama Islam yang adaptif terhadap 
perkembangan zaman, penerapan metode pembelajaran yang kontekstual dan 
berbasis nilai, serta peningkatan peran pendidik sebagai teladan moral bagi peserta 
didik. 

Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam berperan sebagai fondasi utama 
dalam membangun generasi yang berakhlak mulia, memiliki integritas moral, serta 
mampu menghadapi dinamika kehidupan modern tanpa meninggalkan nilai-nilai 
ajaran Islam. Penguatan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai keislaman menjadi 
langkah penting dalam mewujudkan masyarakat yang beretika, bertanggung 
jawab, dan berkepribadian Islami. 
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